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Abstrak: SD Negeri 6 Bangunjaya merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di wilayah Kabupaten
Pangandaran, tepatnya berada di Kecamatan Langkaplancar, Desa Bangunjaya. Sekolah dengan kondisi
lokasi di perbatasan dua kabupaten yakni Kabupaten Pangandaran dan Kabupaten Tasikmalaya, hal ini
menjadi keunikan tersendiri yang berbeda dengan sekolah-sekolah lainnya, sehingga para peserta didiknya
pun memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya. Karakter tersebut muncul seiring dengan
kondisi masyarakat yang berbeda di dua wilayah tersebut, baik dari tutur bahasanya, kebiasaannya, maupun
komunikasi sosial, etika dan karakter akhlaknya. Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk
menerapkan nilai-nilai agama, moral, etika pada peserta didik melalui ilmu pengetahuan, dibantu oleh
orang tua, guru, serta masyarakat yang sangat penting dalam pembentukan dan perkembangan karakter
peserta didik. Setiap anak memiliki potensi yang baik sejak lahir, namun potensi tersebut harus terus diasah
dan disosialisasikan dengan baik agar karakter setiap anak terbentuk dan berkembang secara maksimal. Di
masa sekarang ini juga peserta didik dengan mudahnya menggunakan media digital. Era digital yang bukan
hanya memiliki dampak positif, namun juga dampak negatif pun menjadi tugas tersendiri bagi pendidik,
orang tua dan masyarakat dewasa dalam membimbing, memantau, dan mengawasi apa yang peserta didik
lakukan dengan media digitalnya tersebut, sechingga mereka mampu memanfaatkan media digitalnya sebaik
mungkin dan mendapatkan manfaat yang baik untuk dirinya dan hidupnya.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter sebagai tujuan dari pendidikan nasional tertuang dalam UU nomor 20
Tahun 2003 pada bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan
bahwa: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Ki Hadjar
Dewantara dalam Kongres Taman Siswa (1930) mengatakan bahwa pendidikan umumnya berarti
daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelek), dan tubuh anak. Pendidikan adalah usaha sadar dalam proses pembelajaran baik dari
segi akademik maupun non-akademik dengan tujuan para peserta didik mampu mengembangkan
ilmu pengetahuan, sikap dan perilaku menjadi lebih baik. Proses pendidikan karakter perlu
dilakukan sejak dini dan sudah harus dimaksimalkan pada usia sekolah dasar. Potensi yang baik
sebenarnya sudah dimiliki manusia sejak lahir, tetapi potensi tersebut harus terus dibina dan
dikembangkan melalui sosialisasi baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Di era
globalisasi ini manusia dengan mudahnya menggunakan teknologi yang ada bukan hanya orang
dewasa namun juga anak-anak. Teknologi saat ini digunakan dalam dunia pendidikan karena
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sangat membantu proses pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu,
teknologi juga mampu digunakan sebagai alat komunikasi antara pendidik dan peserta
didik.Namun, bagaimanapun juga teknologi mempunyai dampak positif maupun negatif dalam
ranah pendidikan.

Pengertian Pendidikan Karakter

Istilah karakter diambil dari bahasa Yunani “Charassian” yang berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya
dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral
disebut dengan berkarakter mulia.Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,
watak”. Adapun berkarakter, adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan berwatak.

Tujuan Pendidikan Karakter

Pemerintah memperkenalkan program pemerintah yang namanya Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK), PPK merupakan usaha untuk membudayakan pendidikan karakter di sekolah.
Program PPK akan dilaksanakan dengan bertahap dan sesuai kebutuhan. Program PPK bertujuan
untuk mendorong pendidikan berkualitas dan bermoral yang merata di seluruh bangsa.
Penerbitan Peraturan Presiden nomor 87 pasal 2 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK), PPK memiliki tujuan:

1. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan
jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di
masa depan;

2. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai
jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan
publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan
memperhatikan keberagaman budaya Indonesia; dan

3. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi penidik, tenaga kependidikan, peserta
didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Menurut Piaget, anak usia 7-11 tahun mengalami tingkat perkembangan Operasinal
konkret. Tingkat ini merupakan permulaan berpikir rasional.Ini berarti anak memiliki operasi-
operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masala yang konkret.Bila mengadapi suatu
pertentangan antara pikiran dan persepsi, anak dalam periode ini memilih mengambil keputusan
logis dan bukan keputusan perseptual seperti anak praoperasional. Pada zaman digital, anak usia
sekolah dasar sudah bisa mengoperasikan barang-barang teknologi seperti Ponsel, komputer,
video game dan lain-lain.

Teknologi membantu memudahkan segala aktifitas manusia, pencarian informasi,
penyampaian informasi. Teknologi secara umum adalah sebuah proses yang meningkatkan nilai
tambah, teknologi merupakan produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan
meningkatkan kinerja, struktur atau sistam di mana proses dan produk itu dikembangkan dan
digunakan.
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Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Konsep dasar pendidikan karakter tertuang dalam Permendikbud No 23 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti tahun 2015. Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) bertujuan:

1. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan bagi siswa, guru, dan tenaga
kependidikan,

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk pendidikan karakter sejak di
keluarga, sekolah dan masyarakat,

3. Menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan pemerintah, pemerintah daerah,
masyarakat dan keluarga, dan/ atau

4. Menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar yang serasi antara keluarga, sekolah,
dan masyarakat

Peran Pendidikan Dalam Penanaman Karakter
Penanaman karakter dalam perannya dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Pembinaan watak, (jujur, cerdas, peduli, tangguh) merupakan tugas utama pendidikan.

2. Mengubah kebiasaan buruk tahap demi tahap yang pada akhirnya menjadi bak. Dapat
mengubah kebiasaan senang tetapi jelek yang pada akhirnya menjadi benci tetapi menjadi baik.

3. Karakter merupakan sifat yang teranam di dalam jiwa dan dengan sifat itu seseorang secara
spontan dapat dengan mudah memancarkan sikap, tindakan dan perbuatan.

4. Karakter adalah sifat yang terwujud dalam kemampuan daya dorong dari dalam kelar untuk
menampilkan perilaku terpuji dan mengandung kebajikan.

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat diimplementasikan dan dijadikan
pembiasaan di sekolah. Proses yang efektif untuk membangun budaya sekolah adalah dengan
melibatkan dan mengajak semua pihak atau pemangku kepentingan untuk bersama-sama
memberikan komitmennya. Banyak nilai yang dapat dan harus dibangun di sekolah, seperti nilai
peduli, saling tolong menolong, jujur, tanggung jawab, disiplin, sechat dan bersih, saling peduli
antar sesama. Sekolah adalah laksana taman atau lahan yang subur tempat menyemaikan dan
menanam benih-benih nilai tersebut. maka dati itu, pendidikan karakter di sekolah adalah tugas
bersama.

Pembiasaan Pendidikan Karakter terhadap Peserta Didik di SD Negeri 6 Bangunjaya

Ada beberapa pembiasaan pendidkan karakter yang dilakukan kepada peserta didik di SD
Negeri 6 Bangunjaya, diantaranya sebagai berikut:

1. Petugas piket kelas dan piket kantor untuk datang lebih awal daripada perserta didik lainnya.
2. Senantiasa mengucapkan salam kepada teman dan guru ketika bertemu dimanapun.

3. Gerakan Pungut Sampah di area sekolah dan sekitarnya.
4

. Pembiasaan pelaksanaan solat dhuha sebelum masuk sekolah dan solat dhuhur berjamaah
sebelum pulang.

5. Pembiasaan hafalan juz’ama sebelum memulai pelajaran pertama.
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6. Pembiasaan cuci tangan, makan dan minum dengan posisi duduk,.
7. Pembiasaan bertuturkata dan beretika sopan santun yang baik dan benar.
8. Pembatasan penggunaan gawai pada saat kegiatan pembelajaran.

Itulah beberapa jenis pembiasaan pendidikan karakter yang dilaksanakan di SD Negeri 6
Bangunjaya, meskipun dalam penerapannya senantiasa ada saja halangan dan tantangan baik itu
dari peserta didik maupun dari para pendidiknya. Maka dari itu peran keluarga, guru dan
masyarakat sekitar sangatlah penting dalam meningkatkan karakter para peserta didik sebagai
calon penerus bangsa. Keluarga sebagai tempat utama dan pertama peserta didik menjalani
kehidupan dan pendidikannya hendaklah mengawasi dan membimbing dengan penuh kasih
sayang, tegas, dan cermat serta berpedoman pada tuntunan pendidkan Rasulullah SAW.

Kesimpulan

Pendidikan karakter adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan,
proses, cara dan pembuatan mendidik.Karakter seseorang akan terbentuk bila aktivitas dilakukan
berulang-ulang secara rutin hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnya tidak hanya menjadi
suatu kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu karakter. Maka dari itu, pendidikan karakter harus
dilakukan sedini mungkin agar anak mampu menanamkan karakter yang baik sehingga mereka
bisa membawanya hingga usia dewasa. Pendidikan karakter di sekolah dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran. Setiap mata pelajaran yang berkaitan denga norma-norma perlu
dikembangkan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Di era digital ini peran keluarga, guru
dan masyarakat sekitar sangatlah penting dalam meningkatkan karakter calon penerus bangsa.
Keluarga sebagai tempat utama dan pertama peserta didik menjalani kehidupan dan
pendidikannya hendaklah mengawasi dan membimbing dengan penuh kasih sayang, tegas, dan
cermat. Peran guru di sekolah bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik. Peran guru sebagai
teladan atau model berjalan dalam pandangan anak sehingga guru akan menjadi patokan bagi
sikap anak didik. Guru tidak hanya mengajarkan konsep karakter yang baik, tetapi bagaimana
mengarahkan peserta didik untuk dapat mengimplementasikan pada kehidupam sehari-hari.
Masyarakat sekitar juga berperan dalam mengawasi dan memotivasi perkembangan karakter
peserta didik.
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